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ABSTRACT

Seed pathogen is one factor that effect the germination of seed. The study was aimed to find
out the techniques of controlling seed diseases of Pilang (Acacia leucophloea). There were
two techniques used in vacuum plastic bag and chemical substance of benomil. Randomized
complete design with 3 replication was employed. The result revealed that after one year
storage, fungicide of benomil can maintain the germination percentage of 47% and
aspergillus infection percentage of 18 %. Meanwhile, the use of vacuum plastic bag can keep
the germination percentage of 34,67 % and infection percentage of aspergillus of 50%.
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ABSTRAK

Salah satu faktor yang mempengaruhi daya berkecambah benih adalah serangan penyakit
benih.  Penyakit yang umumnya berupa cendawan terbawa benih dapat menimbulkan
kerusakan pada benih diantaranya mutu dan daya simpan benih menjadi menurun. Teknik
pengendalian secara fisik dapat dilakukan dengan penggunaan kemasan plastik yang hampa
udara (vacum), sedangkan secara kimia dengan penggunaan fungisida benomil. Teknik
pengendalian penyakit benih pilang selama penyimpanan vyaitu dengan perlakuan
pengepresan vacum. Perlakuan ini dapat menjaga viabilitas benih dan menekan infeksi
cendawan Aspergillus sp. Pada umur simpan 1 tahun, perlakuan ini menghasilkan daya
berkecambah sebesar 47 % dan persentase infeksi Aspergillus sp. sebesar 18% sedangkan
perlakuan plastik menghasilkan daya berkecambah sebesar 34,67 % dan persentase infeksi
Aspergillus sp. sebesar 50 %.

Kata Kunci : Acacia leucophloea, benih, penyakit

I. PENDAHULUAN
Salah satu manfaat pilang (Acacia leucophloea) yaitu sebagai kayu bakar yang

dapat diolah menjadi arang (Suita, 2012). Oleh karena itu jenis ini dikembangkan
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sebagai salah satu jenis tanaman hutan penghasil kayu energi. Keberhasilan
pembangunan hutan tanaman tidak terlepas dari tersedianya benih dalam jumlah yang
cukup dan mempunyai mutu yang baik. Mutu benih yang baik menghasilkan
viabilitas dan vigor bibit yang tinggi.

Viabilitas benih dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu
serangan penyakit benih. Penyakit dapat menyerang baik pada buah/biji yang masih
berada di lapangan maupun pada benih yang disimpan.

Cendawan terbawa benih menyebabkan kerugian antara lain benih busuk,
nekrosis, menurunnya nutrisi dan kehilangan viabilitas. Cendawan terbawa benih
dapat terbawa sampai ke bibit sehingga mempengaruhi pertumbuhan bibit (Pawar,
2011).

Teknik pengendalian secara fisik salah satunya penggunaan kemasan plastik
yang dipress/vacum. Pengepresan adalah metode dengan biaya relatif murah dan
hanya membutuhkan sedikit input setelah investasi awal. Pengepresan membantu
mempertahankan mutu benih dengan cara meminimalkan kandungan oksigen dan
keterpaparan terhadap kelembaban lingkungan, dengan demikian kadar air benih tetap
terjaga (Croft et al., 2012).

Penyimpanan benih dalam kondisi vacum dapat mencegah perkembangan
cendawan terbawa benih, hal ini disebabkan faktor lingkungan yang dibutuhkan untuk
perkembangan cendawan seperti kandungan oksigen, suhu dan kelembaban
berkurang. Penelitian menunjukkan bahwa penyimpanan benih tomat, labu, dan
bayam merah dalam kemasan plastik yang dipress dapat mempertahankan viabilitas
benih relatif tinggi (Croft et al., 2012).

Benomil banyak digunakan untuk mengendalikan patogen cendawan. Benomil

merupakan fungisida sistemik yang ideal untuk tujuan perlakuan benih karena
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fungisida yang diaplikasikan dalam bentuk debu pada permukaan benih akan
berpenetrasi dan terbawa ke dalam jaringan ketika benih mengimbibisi air dari tanah
sewaktu benih ditanam (Setiyowati et al., 2007).

Dengan demikian perlu diketahui teknik pengendalian yang tepat untuk
mengurangi tingkat serangan cendawan dan dapat mempertahankan viabilitas benih,
serta mampu memperpanjang masa simpan benih. Teknik pengendalian dapat secara
fisik, kimia maupun biologi.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh teknik pengendalian yang tepat
baik secara fisik maupun kimia, yang dapat mengurangi tingkat serangan cendawan,

mempertahankan viabilitas dan memperpanjang masa simpan benih.

Il. BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian adalah benih pilang (Acacia leucophloea) yang diunduh dari
Taman Nasional Bali Barat Gilimanuk, Propinsi Bali. Pengujian benih dilakukan di
Laboratorium dan Rumah Kaca Balai Penelitian Teknologi Perbenihan Tanaman
Hutan, Bogor. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2013 sampai Desember 2013.

Bahan dan alat yang digunakan antara lain mikroskop, timbangan digital, petri
disk, oven, kertas merang, label, plastik, plastik seal ukuran 10 x 15 cm ketebalan 0,8
mm, vacum sealer (alat pengepres), benomil, H,SO4 95% , sodium hipoklorit 1 %
dan alat tulis.
1. Pengujian Daya Berkecambah dan Kesehatan Benih

Teknik pengendalian penyakit yang digunakan adalah melalui perlakuan
penyimpanan yang terdiri dari benih disimpan dalam plastik, benih disimpan dalam
plastik dan diberi benomil (C14H1sN4O3), benih disimpan dalam plastik press (vacum)

serta benih disimpan dalam plastik press (vacum) dan diberi benomil.
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Selanjutnya benih disimpan di ruang kamar (T 26 - 31 °C, RH 64 — 80 %)
selama 1 tahun. Kadar air benih sebelum disimpan £ 9 %. Ulangan dilakukan
sebanyak 4 kali, masing-masing ulangan terdiri dari 100 butir benih. Setiap 2 bulan
dilakukan uji perkecambahan benih dengan mengamati daya berkecambah dan
persentase infeksi cendawan. Sebelum dikecambahkan benih diberi perlakuan
pendahuluan terlebih dahulu dengan cara benih direndam dalam larutan H,SO,4 95%
selama 20 menit kemudian dikecambahkan di cawan petri menggunakan media kertas
merang lembab sebanyak 3 lembar.

Identifikasi cendawan dilakukan dengan melakukan pengujian berkecambah
yaitu benih sebanyak 100 butir dari masing-masing sampel disterilisasi menggunakan
larutan sodium hipoklorit 1 % selama 5 menit, benih kemudian diletakkan pada media
kertas merang lembab sebanyak 3 lembar. Cawan petri yang berisi benih diinkubasi
selama 7 hari dengan kondisi penyinaran 12 jam terang dan 12 jam gelap secara
bergantian. Pada hari ke-8 cendawan diidentifikasi dengan membandingkan bentuk,
pertumbuhan, warna dan mikroskopisnya dengan buku kunci determinasi cendawan.
Kemudian diamati jenis cendawan dan persentase infeksinya.

2. Analisis Data

Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial
yang terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor pertama dengan 4 taraf perlakuan dan
faktor kedua dengan 6 taraf perlakuan sehingga diperoleh 4 x 6 = 24 kombinasi
perlakuan.

1. Faktor pertama adalah 4 taraf perlakuan teknik pengendalian yaitu benih
disimpan dalam plastik, benih disimpan dalam plastik dan diberi benomil

(C14H18N4O3), benih disimpan dalam plastik press (vacum), benih disimpan

dalam plastik press (vacum) dan diberi benomil (C14H1sN4O3).
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2. Faktor kedua adalah 6 taraf perlakuan periode simpan yaitu 2 bulan, 4 bulan, 6
bulan, 8 bulan, 10 bulan dan 12 bulan.
Respon yang diamati adalah kadar air, daya berkecambah, jenis cendawan dan

persentase infeksi cendawan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengujian kadar air
Rata-rata kadar air benih pilang selama penyimpanan disajikan pada Tabel 1.

Tabel (Table) 1. Rata-rata kadar air benih pilang selama penyimpanan
(Water content of pilang seed during storage)

Kadar air (%)/ Water content (%0)

Perlakuan

[treatments O bulan/ | 2 bulan/ | 4 bulan/ | 6 bulan/ | 8 bulan/ | 10 bulan/ | 12 bulan/
months months months months months months months

Plastik 9.39 10,29 11,31 11,39 11,34 11,36 10,56

Press (Vacum) ’ 9,39 10,39 10,38 10,35 10,31 10,14

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata kadar air benih pilang yang disimpan di
plastik pada berbagai periode simpan sebesar + 11 % sedangkan pada plastik yang
dipress sebesar + 10 %, yang berarti terjadi perbedaan kadar air sebesar +1 %. Hal ini
sejalan dengan penelitian Croft et al., (2012) yang melaporkan bahwa kadar air benih
yang disimpan di plastik yang dipress tetap terjaga.

Kelembaban udara di sekitar benih pada wadah plastik lebih tinggi dibanding
pada wadah kedap udara. Uap air di sekitar benih diserap benih sehingga
menyebabkan kadar air benih pada wadah plastik lebih tinggi dibanding press
(vacum). Selain itu apabila wadah yang digunakan tidak kedap udara maka suplai
oksigen berjalan terus dan proses respirasi yang terjadi menyebabkan terjadinya
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pengurangan cadangan makanan pada benih sehingga benih menjalani penurunan
daya tumbuh. Selama proses respirasi karbohidrat pada benih dirombak menjadi
energi, air dan karbondioksida. (Nugraha et al., 2005 dalam Rahmawati dan Arief,
2011). Air yang dihasilkan menyebabkan kelembaban sekitar benih tinggi sehingga
kadar air menjadi tinggi. Pada wadah yang kedap udara dimana suplai oksigen atau
penyerapan oksigen dari luar sangat terbatas, menyebabkan respirasi benih maupun
mikroorganisme didalam penyimpanan akan memanfaatkan oksigen yang terdapat
dalam kemasan tersebut. Akibat dari proses respirasi tersebut akan terjadi penurunan
kadar oksigen, sedangkan sisa respirasi yang berupa karbondioksida (CO,) akan
semakin bertambah (Nugraha, et al., 2013).
2. Pengujian daya berkecambah dan kesehatan benih

Hasil analisa sidik ragam pengaruh teknik pengendalian penyakit benih pilang
selama penyimpanan terhadap daya berkecambah disajikan pada Tabel 2.
Tabel (Table) 2. Analisa sidik ragam pengaruh teknik pengendalian penyakit benih

pilang selama penyimpanan terhadap daya berkecambah (Analysis of
variance of seed diseases control techniques on seed germination)

Sumber Keragaman/Source of variation F hitung/F calc.
Teknik (A) 0,63
Periode (B) 9,25**
Interaksi AB 0,93

Dari hasil uji ANOVA diketahui bahwa periode simpan berpengaruh nyata
terhadap daya berkecambah benih pilang sedangkan teknik pengendalian dan interaksi
tidak berpengaruh nyata. Rata- rata daya berkecambah benih pilang disajikan pada

Tabel 3.
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Tabel (Table) 3. Daya berkecambah benih pilang (Seed germination of pilang)

Perlakuan Daya berkecambah (%)/ seed germination (%)
[treatments 2bulan/ | 4bulan/ | 6 bulan/ | 8 bulan/ | 10 bulan/ | 12 bulan/
months months | months | months | months months
Plastik 58,33 62 57 40,33 44 34,67
Plastik + Benomil 62,33 47,67 55,33 41,33 47,67 43
Press (Vacum) 56,33 60,33 60,33 54,33 40 47
Press (Vacum) +
Benomil 67,33 50 55 42,33 42,33 38,33

Dari Tabel 3 terlihat bahwa daya berkecambah benih pilang pada umur simpan
1 tahun yang menghasilkan nilai paling tinggi (47 %) yaitu perlakuan benih dipress.
Daya berkecambah mengalami peningkatan sebesar 12,33 % dibanding perlakuan
plastik. Menurut Justice dan Bass (2002) dalam Rahayu dan Widajati (2007),
penyimpanan benih dalam wadah kedap menyebabkan terdapatnya akumulasi CO,
hasil respirasi benih, dimana kadar CO, akan menggantikan udara dalam wadah
simpan. Secara umum, perlakuan press menghasilkan daya berkecambah yang relatif
tinggi pada berbagai umur simpan, hal ini karena dipengaruhi oleh tingkat kadar air
benih yang lebih rendah dibanding perlakuan plastik seperti yang tertera pada Tabel 1.
Tiga faktor utama yang menentukan kecepatan kerusakan benih dalam
penyimpanan adalah tekanan oksigen (jumlah oksigen yang ada bersama benih dalam
penyimpanan), kandungan kadar air dalam benih dan suhu (Robert, 1973 dalam Croft
et al., 2012). Ketiga faktor tersebut mempengaruhi perkembangan cendawan. Benih
yang terserang cendawan dalam penyimpanan mengalami penurunan daya
berkecambah benih, karena kondisi yang menguntungkan bagi perkembangan
cendawan (Syamsidi 1984, dalam Avivi, 2005).
Sampai dengan umur 1 tahun, viabilitas benih yang diberi benomil relatif lebih

tinggi, hal ini karena benomil dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan

cendawan. Benomil merupakan senyawa kimia yang bersifat sistemik untuk preventif
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dan kuratif sehingga dapat mematikan cendawan baik yang berada pada kulit benih
maupun bagian dalam benih seperti bagian embrio (Amini dan Sidovich, 2010). Cara
kerja benomil yaitu menghambat mitosis dan pembagian sel (Yang et al., 2011).

Jenis cendawan yang ditemukan pada benih pilang selama penyimpanan sampai
umur 1 tahun adalah Botryodiplodia sp. Fusarium sp., Pyrenochaeta sp., Aspergillus

sp dan Penicillium sp. (Gambar 1).

e

Gambar (Figure) 1. Cendawan/Fungi : a. Botryodiplodia sp. b. Fusarium sp.
c.Pyrenochaeta sp. d. Aspergillus sp. e. Penicillium sp.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa sampai dengan umur simpan 1 tahun, jenis
Aspergillus sp. ditemukan pada berbagai perlakuan namun dengan persentase infeksi
yang berbeda-beda pada kisaran 1 — 65 %. Jenis cendawan yang dominan menyerang
benih pilang adalah Aspergillus sp.

Tabel (Table) 4. Jenis cendawan yang menginfeksi benih pilang selama penyimpanan
(Species of Fungus infect pilang seed during storage)

Perlakuan Jenis Persentase infeksi (%0)/ percentage of infection (%)
Cendawan 2 4 6 8 10 12
bulan/ bulan/ bulan/ bulan/ bulan/ bulan/
months |  months months months months months
Plastik | Botryodiplodia 3
sp.
Aspergillus sp. 28 3 11 65 50
Fusarium sp. 1 4
2
Penicillium sp. 1

Plastik + benomil
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Perlakuan Jenis Persentase infeksi (%0)/ percentage of infection (%0)

Cendawan 2 4 6 8 10 12
bulan/ bulan/ bulan/ bulan/ bulan/ bulan/
months | months months months months months

Aspergillus sp. 4 3 35
Fusarium sp. 9 1 5
Penicillium sp. 3 42
Pyrenochaeta 35
sp.
Press (Vacum)
42 1 13 34 18
Aspergillus sp.
Fusarium sp. 1 13
Penicillium sp. 2 13
Press (Vacum) + benomil
Fusarium sp. 2 2
1 3 2

Aspergillus sp.

Penicillium sp. 1 1

Penyimpanan benih pada ruang kamar (26 — 31 ° C dan RH 64 — 80 %)
menyebabkan infeksi Aspergillus sp. meningkat karena kondisi lingkungan
menunjang aktivitas dan perkembangan cendawan gudang. Aspergillus sp. tumbuh
optimal pada kelembaban 50,5 — 100 % dan suhu 30 — 35 © C (Shehu dan Bello,
2011). Namun perlakuan press (vacum) dapat menghasilkan viabilitas yang paling
tinggi dan mengurangi infeksi cendawan Aspergillus sp. Pada umur simpan 1 tahun,
perlakuan ini dapat mengurangi infeksi Aspergillus sp. = 32 % dibanding kemasan
plastik. Perbedaan daya berkecambah benih diduga disebabkan adanya perbedaan
tingkat serangan Aspergillus sp. yang menghambat metabolisme sel di dalam benih
(Avivi, 2005).

Infeksi cendawan patogen dapat mengurangi energi untuk perkecambahan dan
mempengaruhi perkembangan embrio selama perkecambahan. Toksin merupakan

suatu senyawa yang dihasilkan oleh mikroorganisme dan bersifat toksik (racun) pada
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tanaman. Toksin melukai sel inang, salah satu caranya yaitu dengan mempengaruhi
permeabilitas membran sel atau dengan menon-aktifkan atau menghambat enzim dan
kemudian menghentikan reaksi enzim yang terkait (Agrios, 1997 dalam Salamiah,
2009). Toksin yang berupa Aflatoksin dihasilkan oleh strain Aspergillus sp. terutama
dari  Aspergillus flavus dan memiliki daya racun yang cukup tinggi (Gao and
Kolomiets, 2009).

Pengepresan vacum terbukti merupakan cara yang lebih efektif untuk menjaga
viabilitas benih. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Croft et al., 2012),
bahwa kombinasi pendinginan dan pengepresan vacum adalah metode penyimpanan
terbaik untuk menjaga tingkat kadar air dan viabilitas benih. Jika alat pendingin
tersedia, kombinasi antara pengepresan vacum dan pendinginan dapat menjaga
kualitas benih yang disimpan. Untuk hasil terbaik, pengepresan vacum dapat
diterapkan dengan menggunakan pengepresan komersial, rumahan dan metode
dengan biaya rendah serta dengan teknologi sederhana seperti pompa sepeda yang

diubah menjadi alat untuk pengepresan vacum (Croft et al., 2012).

IV. KESIMPULAN
Jenis cendawan yang dominan menyerang benih pilang selama penyimpanan
adalah Aspergillus sp. dengan tingkat serangan 1- 65 %. Salah satu teknik
penyimpanan benih untuk menjaga viabilitas benih pilang pada ruang kamar adalah
dengan penggunaan kemasan vacum. Teknik ini dapat menghasilkan viabilitas benih
+ 12,33 % lebih tinggi dan menurunkan persentase infeksi Aspergillus sp. + 32 %

dibanding kemasan plastik.
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